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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aktivitas harian bekantan (Nasalis larvatus) di Cagar 

Alam Muara Kaman Sedulang, Kalimantan Timur. Pengamatan dilakukan dengan metode focal animal 

sampling pada kelompok bekantan. Aktivitas harian diamati pada pagi hari pukul 07.00 – 10.00 WITA 

dan pada sore hari pukul 15.00 – 18.00 WITA selama 12 hari. Data yang terkumpul dari berbagai jenis 

tingkah laku dianalisa secara statistik deskriptif. Bekantan di Cagar Alam Muara Kaman Sedulang lebih 

banyak menghabiskan waktunya untuk istirahat (51,17 %), diikuti makan (32,98%), berpindah tempat 

(15,57%), dan aktivitas lainnya (0,28%) yang meliputi bermain, mengawasi, dan berkutuan. Aktivitas 

istirahat cenderung lebih banyak dilakukan oleh bekantan betina dewasa dibanding bekantan lainnya. 

Pada pagi hari, aktivitas makan lebih banyak teramati dibanding aktivitas yang lain, sedangkan sore hari 

didominasi dengan aktivitas istirahat. Aktivitas lainnya yang teramati adalah aktivitas mengawasi, 

bermain, dan berkutuan yang dilakukan sesama bekantan. 

 

Kata kunci: Bekantan, Aktivitas Harian, Focal Animal Sampling, Cagar Alam Muara Kaman Sedulang 

 

ABSTRACT 

 A study aims to assess daily activities of proboscis monkey (Nasalis larvatus) in Muara Kaman 

Sedulang Nature Reserve, East Kalimantan. Observations made with the focal animal sampling method 

on a group proboscis. Daily activity was observed in the morning at 7:00 to 10:00 pm and in the afternoon 

from 15:00 to 18:00 pm for 12 days. Data collected from various types of behavior analyzed by 

descriptive statistics. Proboscis monkeys in the Nature Muara Kaman Sedulang spent more time to rest 

(51.17%), followed by a meal (32.98%), migrate (15.57%), and other activities (0.28%), which includes 

playing, observe, and grooming. Rest activities tend to be done by the adult female proboscis monkey 

proboscis than others. In the mornings, the feeding activity observed more than any other activity, while 

the afternoon was dominated by activity break. Another activity that is observed is supervising activity, 

play, and grooming conducted among proboscis. 
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PENDAHULUAN 

 Indonesia merupakan salah satu negara dengan keragaman jenis primata di dunia. Dari 

195 jenis primata yang tersebar di seluruh dunia, 40 jenis ditemukan di Indonesia, dan 24 jenis 

merupakan satwa endemik yang hidup di Indonesia (Supriatna dan Wahyono, 2000). Salah satu 

jenis primata yang endemik adalah bekantan (Nasalis larvatus) yang ditemukan di Pulau 

Kalimantan. 

 Di Indonesia, bekantan termasuk dalam satwa yang dilindungi oleh pemerintah. Tertuang 

dalam Peraturan Perlindungan Binatang Liar No. 266 Tahun 1931 dan Undang-undang No. 5 

Tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya. Secara 

internasional, bekantan masuk dalam Appendix I CITES (Convention on International Trade in 

Endangered Spesies of Wild Flora and Fauna) dan IUCN (International Union for Conservation 

of Nature and Natural Resources) mengkategorikan bekantan dalam endangered atau terancam. 

 Di alam, bekantan memiliki dua sistem sosial. Sistem sosial pertama disebut single male. 

Sistem sosial tersebut dipimpin satu jantan dominan, dengan beberapa betina dan anak-anaknya, 

serta jantan muda. Sistem sosial kedua disebut multi male.  Sistem sosial ini terdiri dari jantan 

semua dan umumnya merupakan jantan-jantan muda. Bekantan merupakan satwa arboreal 

(hidup di pohon), namun sesekali dapat ditemui di tanah (Supriatna dan Wahyono, 2000). 

Bekantan memulai aktivitasnya pada pukul 05.30 dengan bergerak dari cabang tempat posisi 

tidur untuk memulai aktivitas hariannya dan berakhir pada pukul 18.30 (Bismark, 2009). 

 Menurut laporan Rajanathan dan Bennet (1990), pergerakan harian bekantan dipimpin 

oleh betina dewasa, dikarenakan betina lebih membutuhkan sumber pakan yang baik untuk 

anaknya. Menurut Bismark (1994) dalam disertasinya perilaku bekantan di hutan bakau Taman 

Nasional Kutai, Kalimantan Timur, dalam satu hari terdapat tiga puncak aktivitas bekantan, yaitu 

sekitar pukul 08.30, 12.30, dan pukul 15.30. Aktivitas makan meningkat sekitar pukul 12.00 - 

12.30. kemudian aktivitas menurun dengan diikuti aktivitas istirahat dan tidur hingga pukul 

14.00. Menurut Alikodra (1997) bekantan yang terdapat di Samboja Koala, Kalimantan Timur 

memulai aktivitasnya pada pukul 05.30 dengan diawali berpindah tempat dan aktivitas makan 

pada pagi hari dimulai pukul 06.00 – 10.00. Kemudian dilanjutkan aktivitas istirahat pada pukul 

11.00 – 13.00. Pada pukul 14.00 – 15.00 bekantan melakukan aktivtas makan dan pada pukul 
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17.30 – 18.45 aktivitas makan dilanjutkan kembali. Menurut Soendjoto (2005) dalam 

disertasinya yang dilakukan di Hutan Karet Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan aktivitas 

makan lebih banyak dilakukan pada pagi hari (pukul 06.00 – 09.00) dan sore hari (pukul 15.00 – 

18.00). kemudian aktivitas berpindah tempat lebih sering dilakukan pada pukul 06.00 – 08.00 

dan pukul 15.00 – 17.00 serta jarang dilakukan pada pukul 11.00 – 14.00. sedangkan aktivitas 

istirahat lebih banyak dilakukan pada tengah hari (pukul 09.00 – 15.00). Penelitian mengenai 

aktivitas bekantan di Cagar Alam Muara Kaman Sedulang, Kalimantan Timur belum pernah 

dilaporkan, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. 

 Cagar Alam Muara Kaman Sedulang terletak di Kabupaten Kutai Kertanegara 

(Kecamatan Muara Kaman), Kabupaten Kutai Timur (Kecamatan Muara Ancalong dan 

Kecamatan Muara Bengkal) Kalimantan Timur. Secara geografis terletak pada 0° 25’ 50” LU - 

0° 10’ 00” LS dan 116° 38’ 00” - 116° 50’ 00” BT. Kawasan ini ditetapkan sebagai kawasan 

Cagar Alam melalui SK penunjukan Gubernur Kalimantan Timur No. D.8-130/W-EK/1975 

tanggal 11 Maret 1975 dan SK Mentan No. 290/Kpts/Um/5/1976 tanggal 10 Mei 1976. 

Kemudian ditetapkan melalui SK Menhut Nomor: 598/Kpts-II/1995 tanggal 2 Nopember 1995. 

Kawasan ini memiliki keragaman flora dan fauna yang dilindungi maupun tidak dilindungi, salah 

satunya adalah bekantan.  

  

METODE PENELITIAN 

 Obyek dalam penelitian ini adalah bekantan di Cagar Alam Muara Kaman Sedulang, 

Kalimantan Timur.  

Variabel dalam penelitian aktivitas harian terdiri dari umur (dewasa, remaja), dan jenis 

kelamin (jantan, betina), serta waktu (pagi, sore). Variasi kategori aktivitas harian diambil 

berdasarkan dari pengamatan sebelumnya mengenai aktivitas harian bekantan di Hutan Karet, 

Desa Simpang Layung, Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan (Suradijono, 2004), yaitu 

meliputi: makan (feeding), yaitu aktivitas memasukan makanan ke dalam mulut, menyimpan 

makanan ke dalam pipi, memakan, mengunyah, sampai berhenti makan. Berpindah tempat, yaitu 

aktivitas bekantan berpindah dari tempatnya semula ke tempat lainnya, baik dengan meloncat, 

jalan, maupun berayun di pohon. Istirahat, yaitu aktivitas meliputi berdiri, duduk, dan tidur. 

Aktivitas lainnya, yaitu aktivitas meliputi grooming, bermain, mengawasi diri dari ancaman, dan 



Indonesia Medicus Veterinus   Januari 2017 6(1): 62-70 

pISSN : 2301-7848; eISSN : 2477-6637  DOI: 10.19087/imv.2017.6.1.62 

online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv 

65 
 

kawin. Umur dan jenis kelamin; jantan dewasa, yaitu bekantan dewasa memiliki hidung yang 

relatif besar, terdapat warna putih berbentuk segitiga pada punggung; betina dewasa, yaitu 

bekantan dewasa memiliki hidung yang lebih kecil dan runcing, puting susu yang terlihat jelas; 

remaja, yaitu bekantan yang memiliki ukuran tubuh setengah atau dua pertiga dari ukuran tubuh 

dewasa, sudah dapat berdiri sendiri, tetapi masih tidur bersama induknya.  

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode focal 

animal sampling (Fragaszy et al., 1992). Pengamatan dilakukan dalam dua tahap. Tahap 

pertama, dilakukan selama 7 hari dengan waktu pengamatan pagi hari dan sore hari. Tahap 

pertama ini merupakan tahap pengenalan daerah habitat bekantan. Pengamatan dilakukan untuk 

memperkirakan keberadaan bekantan. Bila pada daerah tersebut terdapat bekantan dalam jumlah 

banyak, maka daerah tersebut merupakan daerah jelajah bekantan dan akan dijadikan tempat 

pengamatan bekantan. 

 Tahap kedua adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung. Pada tahap kedua ini, 

aktivitas bekantan yang teramati akan dimasukan ke dalam formulir pengamatan focal animal 

sampling. Pengamatan ini dilakukan pada pagi hari dan sore hari selama 12 hari. Waktu 

pengamatan dilakukan dua kali dalam sehari, yaitu pada pagi hari pukul 07.00 - 10.00 WITA dan 

sore hari pukul 15.00 - 18.00 WITA. 

 Data pengamatan aktivitas harian dengan metode focal animal sampling yang diperoleh 

akan dikelompokan berdasarkan jantan dewasa, betina dewasa, dan remaja, serta waktu pagi hari 

dan sore hari. Kemudian data dianalisis dengan metode statistik deskriptif. Hasil analisis data 

disajikan dalam bentuk tabel, grafik, maupun diagram. Pengamatan akivitas harian bekantan 

(Nasalis larvatus) di Cagar Alam Muara Kaman Sedulang, Kalimantan Timur dilaksanakan dari 

tanggal 28 Maret sampai 15 April 2015.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Selama 12 hari pengamatan diperoleh 67 data focal animal sampling dengan total 1407 

kejadian aktivitas harian, yang telah diamati terdiri dari aktivitas istirahat 51,17%. Aktivitas 

berikutnya adalah makan 32,98%, kemudian aktivitas berpindah tempat 15,57%. Aktivitas 

bermain, mengawasi, berkutuan dan lainnya, teramati dengan persentase yang sangat kecil, yaitu 

0,28%. Hasil diatas merupakan hasil pengamatan berdasarkan umur, jenis kelamin, dan waktu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari hasil pengamatan berdasarkan jenis kelamin dan umum, aktivitas istirahat memiliki 

persentase tertinggi dibanding aktivitas lainnya dan aktivitas istirahat tertinggi dimiliki oleh 

bekantan betina dewasa (54,46%), disusul bekantan jantan dewasa (53,81%), dan bekantan 

remaja (47,00%). Selain aktivitas istirahat, aktivitas makan juga memiliki hasil persentase yang 

tinggi, yaitu 38,40% (bekantan remaja), 30,71% (bekantan jantan dewasa), dan 25,30% 

(bekantan betina dewasa).  
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Diagram 1. Distribusi (%) Aktivitas Harian Bekantan (Nasalis larvatus) di Cagar Alam 

Muara Kaman Sedulang, Kalimantan Timur. 
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Bekantan lebih banyak menghabiskan waktu pagi hari dengan aktivitas makan. Dari hasil 

pengamatan, aktivitas makan pada pagi hari memiliki persentase yang tinggi dibanding aktivitas 

lainnya, yaitu 52,38%. Pada sore hari, bekantan cenderung melakukan aktivitas istirahat dengan 

persentase yang mencapai 69,31%. 
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Diagram 2. Distribusi (%) Aktivitas Harian Bekantan (Nasalis larvatus) di Cagar Alam 

Muara Kaman Sedulang, Kalimantan Timur Berdasarkan Jenis Kelamin 

dan Umur 
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Dari hasil pengamatan mengenai aktivitas harian bekantan di Cagar Alam Muara Kaman 

Sedulang, aktivitas istirahat memiliki persentase yang cukup tinggi, yaitu 51,17%. Aktivitas 

istirahat ini merupakan aktivitas sementara yang dilakukan di sela-sela aktivitas lainnya. Posisi 

istirahat bekantan yang teramati, antara lain: Posisi tiduran telungkup pada dahan pohon. Dan 

posisi duduk diatas pohon dengan atau tanpa bersenderan pada dahan lain atau batang pohon. 

 Aktivitas istirahat lebih banyak teramati pada sore hari (69,31%) dan persentase 

tertinggi dilakukan oleh bekantan betina dewasa (54,46%). Aktivitas tertinggi berikutnya yang 

teramati adalah aktivitas makan. Aktivitas makan ini memiliki persentase 32,98%. Aktivitas 

makan cenderung dilakukan pada pagi hari, persentasenya mencapai 52,38% dan bekantan 

remaja memiliki persentase yang tinggi (38,40%). 
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Diagram 3. Distribusi (%) Aktivitas Harian Bekantan (Nasalis larvatus) di Cagar Alam 

Muara Kaman Sedulang, Kalimantan Timur Berdasarkan Waktu 
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 Selama pengamatan, ada beberapa cara makan yang teramati, antara lain memetik satu 

atau beberapa daun kemudian menggigitnya. menarik ranting kemudian menggigit daun yang 

berada di ranting, dan menarik ranting kemudian daun dipetik dan dimakan. Selama aktivitas 

makan, bekantan tidak selalu menghabiskan daun yang dipetik. Bekantan cenderung hanya 

menggigit beberapa kali dan membuang sisa daunnya yang tidak dimakan.   

 Aktivitas berikutnya yang teramati adalah aktivitas berpindah tempat. Aktivitas ini 

cenderung dilakukan oleh bekantan betina (19,64%) dibanding bekantan lainnya. Pada pagi hari 

aktivitas ini memiliki persentase 17,20% dan sore hari aktivitas ini mengalami penurunan dengan 

persentase 14,15%. 

 Aktivitas berpindah tempat teramati dengan beberapa cara, yaitu meloncat dengan 

melakukan ancang-ancang pada awal gerakan, jalan dengan keempat anggota badan saat berada 

di tanah, berpindah dari dahan ke dahan dengan keempat anggota badannya, dan berpindah 

dengan cara berayun dari satu pohon ke pohon lain. Selain ketiga aktivitas diatas, ada beberapa 

aktivitas lain yang teramati selama penelitian. Aktivitas tersebut seperti: mengawasi, bermain, 

dan grooming.  

 Aktivitas mengawasi teramati saat bekantan merasa ada sebuah ancaman yang datang 

mendekat. Ancaman tersebut berasal dari bekantan lain atau peneliti sendiri. Saat merasakan ada 

ancaman, bekantan mengeluarkan suara “onk” dan mengarahkan tubuhnya kearah ancaman 

sambil melotot dengan/tanpa mulut terbuka.  Aktivitas bermain cenderung dilakukan oleh sesama 

bekantan remaja. Bekantan remaja terlihat saling kejar-kejaran yang dilakukan di atas pohon 

maupun di tanah. Aktivitas ini dapat teramati saat pagi hari. Betina dewasa cenderung lebih 

banyak melakukan aktivitas grooming. Biasanya aktivitas ini dilakukan kepada anaknya yang 

sedang berada dalam gendongan. Selain itu, aktivitas ini juga terlihat dilakukan sesama betina 

dewasa atau bekantan remaja. 

 

SIMPULAN 

Aktivitas istirahat memiliki persentase tertinggi (51,17%), diikuti aktivitas makan 

(32,98%), berpindah tempat (15,57%), dan aktivitas lainnya (0,28%). Aktivitas istirahat 

cenderung lebih banyak dilakukan oleh bekantan betina dewasa dibanding bekantan lainnya. 

Pada pagi hari, aktivitas makan lebih banyak teramati dibanding aktivitas yang lain, sedangkan 
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sore hari didominasi dengan aktivitas istirahat. Aktivitas lainnya yang teramati adalah aktivitas 

mengawasi, bermain, dan berkutuan yang dilakukan sesama bekantan. 

 

SARAN 

  Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas seksual bekantan di Cagar Alam 

Muara Kaman Sedulang, Kalimantan Timur. 
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